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ABSTRAKSI

Abstrak - Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan pengaruh secara parsial dan simultan antara variabel
disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Citra Graha Selaras. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif karena berkaitan dengan angka dan statistik untuk menguji variabel dan hipotesis.
Pengolahan data menggunakan program SPSS versi 21, Populasi dalam penelitian ini berjumlah 37 karyawan yang
merupakan karyawan PT Citra Graha Selaras. Peneliti melakukan beberapa pengujian antara lain analisis regresi
linear berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. Dengan teknik pengambilan
sampling yang digunakan yaitu sampel jenuh. Hasil Uji T menunjukkan disiplin kerja dan lingkungan kerja
berpengaruh secara signifikan Terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikan sebesar 0,006 < 0,05 dan hasil
Uji F menunjukkan bahwa Lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja
karyawan karena Nilai Fhitung 61.388 > Ftabel 3,27

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

Abstracts - This study aims to explain the partial and simultaneous influence of work discipline and work
environment variables on employee performance at PT Citra Graha Selaras. This type of research is quantitative
research because it is related to numbers and statistics to test variables and hypotheses. Data processing uses the
SPSS version 21 program, The population in this study amounted to 37 employees who are employees of PT Citra
Graha Selaras. The researcher conducted several tests including multiple linear regression analysis, classical
assumption tests, hypothesis tests and determination coefficient tests. The sampling technique used is saturated
sampling. The results of the T-test show that work discipline and work environment have a significant effect on
employee performance with a significant value of 0.006 <0.05 and the results of the F-test show that the work
environment and work discipline have a simultaneous effect on employee performance because the F-count value
is 61,388> F-table 3.27

Keywords: Work Discipline, Work Environment, Employee Performance

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor krusial
dalam mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Setiap organisasi berupaya
mengembangkan sumber daya manusianya guna
mendorong kemajuan di berbagai aspek. Penelitian
terkait kinerja karyawan kerap dilakukan dalam bidang
sumber daya manusia, mengingat perannya yang
penting dalam meningkatkan efektivitas serta sistem
operasional perusahaan.

PT Citra Graha Selaras (CGS) sebagai perusahaan
yang beroperasi di sektor properti dan konstruksi yang
memiliki beberapa segmen kegiatan usaha. Selain itu

PT Citra Graha Selaras sudah menyelesaikan beberapa
proyek besar yang tentu saja hal tersebut memerlukan
tahapan yang panjang serta waktu yang tidak sebentar
untuk dapat terwujud secara optimal, ada proses
panjang yang telah dilalui PT Citra Graha Selaras.
Maka dari itu disiplin kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan sangat berpengaruh untuk
menyelesaikan proyek sesuai tenggat waktu dan sesuai
dengan standar kualitas yang maksimal.

Menurut (Widyawati, 2021) Disiplin Kkerja
memiliki peranan yang sangat krusial dalam
perkembangan perusahaan, terutama dalam mendorong
karyawan untuk menerapkan disiplin diri dalam
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melaksanakan tugas, baik secara individu maupun
dalam tim. Salah satu indikator kekuatan Sumber Daya
Manusia (SDM) terlihat dari sikap dan perilaku
disiplin, yang sangat berkontribusi dalam membantu
perusahaan mencapai kesuksesan dan meraih tujuan
yang telah ditetapkan.

Disiplin kerja karyawan PT Citra Graha Selaras
masih terdapat beberapa karyawan yang kurang
disiplin, seperti sering terlambat masuk kerja atau tidak
mematuhi prosedur operasional yang telah ditetapkan
Misalnya, masih ada karyawan yang datang ke kantor
tidak sesuai dengan jadwal yang ditentukan, karyawan
yang memanfaatkan waktu istirahat untuk kepentingan
pribadi dengan memperpanjang jam istirahat, serta
beberapa karyawan yang pulang lebih awal dari waktu
yang seharusnya menunjukkan perlunya evaluasi dan
peningkatan dalam aspek disiplin kerja di PT Citra
Graha Selaras.

Menurut Sedarmayanti dalam (Putri Hana
Salsafila et al., 2023) Lingkungan kerja mencakup
semua elemen yang meliputi alat dan bahan yang
digunakan oleh karyawan, serta mencakup area di mana
aktivitas karyawan dilakukan melalui sistem kerja yang
dapat  bersifat individu maupun  Kkolaboratif.
Lingkungan kerja mencakup berbagai aspek yang ada
di lingkungan karyawan, termasuk kondisi ruangan
kerja yang bersih, aliran udara yang baik dan
pencahayaan yang optimal, serta faktor lainnya yang
berkontribusi terhadap kenyamanan dan produktivitas.

Lingkungan kerja di PT Citra Graha Selaras
masih perlu diperbaiki dalam beberapa aspek seperti
pencahayaan, sirkulasi udara, dan kenyamanan ruang
kerja. Kondisi lingkungan kerja yang kurang ideal
dapat mempengaruhi konsentrasi dan semangat kerja
karyawan sehingga bisa berdampak negatif pada
kinerja mereka.

Menurut (Ramadhan & fitriansyah, 2022)
Kinerja karyawan menjadi indikator peran serta sumber
daya manusia dalam kemajuan perusahaan. Untuk
mencapai hasil terbaik, diperlukan pengelolaan sumber
daya manusia yang strategis dengan kebijakan yang
seimbang, selaras dengan kebutuhan karyawan dan
tujuan perusahaan.

Meningkatkan Kinerja karyawan, perusahaan
perlu menciptakan rasa aman dan nyaman dalam
menjalankan tugas serta kewajibannya. Kenyamanan
ini berasal dari lingkungan kerja yang mendukung,
sehingga karyawan dapat bekerja dengan lebih optimal.

Untuk memahami bagaimana disiplin kerja dan
lingkungan kerja mempengaruhi Kinerja karyawan,
perlu melihat lebih dekat pada aspek-aspek spesifik
yang membentuk ketiga hal tersebut. Berikut adalah
indikator-indikator yang menjadi fokus utama
dalam penelitian ini.

Menurut Hasibuan dalam jurnal (Elisa, 2022)
indikator-indikator Disiplin Kerja sebagai berikut :

1) On Time.
2) Mengerjakan semua pekerjaan dengan baik.
3) Mematuhi aturan yang telah dibuat perusahaan.

Beberapa indikator lingkungan kerja menurut
(Jodie Firjatullah et al., 2023) sebagai berikut:

1) Penerangan
2) Suhu ruang
3) Suara bising
4) Ruang gerak yang dibutuhkan.

Menurut Sutrisno dalam (Daulay et al., 2019)
Pengukuran kinerja karyawan dapat dilakukan melalui
6 indikator utama yang mencerminkan bidang prestasi
kunci bagi perusahaan, di antaranya adalah sebagai
berikut:

1) Hasil kerja

2) Pengetahuan pekerjaan

3) Inisiatif

4) Kecekatan mental

5) Sikap

6) Disiplin waktu dan absensi

Dari berbagai penelitian yang ada, dapat dijelaskan
bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh yang kuat
dan positif terhadap Kkinerja karyawan. Ini
menunjukkan bahwa disiplin sangat penting untuk
mendorong peningkatan produktivitas dan Kinerja
individu di tempat kerja. Karena itu, beberapa
penelitian juga menjelaskan bahwa lingkungan kerja
dapat mempengaruhi kinerja karyawan, meskipun
pengaruhnya tidak selalu signifikan. Dengan kata lain,
sementara disiplin kerja adalah faktor utama yang
berpartisipasi pada kinerja, lingkungan Kkerja juga
memiliki peran, meskipun tidak selalu sekuat disiplin.

Disiplin Kerja, Hl
£.9)) \ Kinerja Kamawan
(Y)
Lingkungan Kerja 2 T
(X2)
H3

Sumber: (Penulis, 2025)
Gambar 1. Kerangka Berpikir

Hipotesis ialah jawaban sementara dalam
penelitian, di mana kebenaran dari hipotesis tersebut
haruslah dilakukan pengujian. Adapun hipotesis nya :
1. Ho : Disiplin kerja tidak berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan
PT Citra Graha Selaras
H. : Disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan
PT Citra Graha Selaras

2. Ho: Lingkungan kerja tidak berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan
PT Citra Graha Selaras
H, : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan
PT Citra Graha Selaras

3. Ho Disiplin  kerja dan Lingkungan tidak
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap kinerja karyawan PT Citra Graha Selaras
Hs : Disiplin kerja dan Lingkungan berpengaruh
positif dan signifikan secara simultan terhadap
kinerja karyawan PT Citra Graha Selaras.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di PT Citra Graha
Selaras selama 1 bulan mulai dari tanggal 14 April —13
Mei 2025 Penelitian dilakukan menggunakan metode
kuantitatif statistik dan alat pengumpulan datanya yaitu
kuesioner, wawancara, dan observasi. Fokus penelitian
ini ada pada pembahasan mengenai pengaruh disiplin
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
dengan responden sebanyak 37 karyawan dan sampel
yang digunakan yaitu sampling jenuh.

Menurut Sugiyono “Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang
dianalisis berbentuk angka, dan metode analisis
kuantitatif digunakan untuk mengolah serta meneliti
data tersebut” (Agustin et al., 2023).

Dalam penelitian ini, kuesioner berfungsi
sebagai instrumen pengumpulan data yang disebarkan
secara online kepada karyawan PT Citra Graha Selaras
Jakarta Barat. Selanjutnya, data tersebut diolah
menggunakan SPSS versi 21 menggunakan skala
pengukuran yaitu skala likert. Dengan melakukan uji
deskriptif statistik, uji validitas, uji reliabilitas, uji
asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, uji T,
uji F, dan uji koefisien determinasi (R2) baik secara
parsial dan simultan untuk menilai sejauh mana
variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
berkontribusi terhadap peningkatan Kinerja Karyawan.

Tabel 1. Skala Likert

Sangat Setuju Skor 5
Setuju Skor 4
Netral Skor 3

Tidak Setuju Skor 2

Sangat Tidak Setuju Skor 1

Sumber: (Sugiyono, 2020)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan data 37 responden
yang merupakan pegawai PT Citra Graha Selaras
Jakarta Barat, terdapat 18 responden yang berjenis
kelamin laki-laki dengan persentase 48,6%, sementara
19 responden lainnya berjenis kelamin perempuan
dengan persentase 51,4%. Penelitian ini sifatnya
kuantitatif, datanya didapatkan dalam bentuk angka.
Tujuannya penelitian ini guna mengidentifikasi
Pengaruhnya Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Citra Graha
Selaras. Analisa datanya dilaksanakan memakai SPSS
21, berikut hasil uji yang dilaksanakan:

3.1. Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

Pengujian ini bertujuan untuk menilai validitas
kuesioner untuk setiap variabel. Pengujian ini
melihatnya dari angka rhitung yang akan
membandingkan angka rtable karena kriterianya yang
dipakai untuk valid atau tidak ialah memakai rtable.

Jika nilai dari rhitung > rtable, pernyataanya dinyatakan
valid (Ghozali, 2018) dalam (Mursidi & Karsudjono,
2023). Dalam pengujiannya ini peneliti memakai
sampel 37 responden, dengan distribusi angka rtable

signifikannaliya 0,05 ialah 0,32. Temuan
pengujiannya yakni:
Tabel 2. Uji Validitas
Varisbel | Pemnyatasn | R | Ruw | Ketemngan
Xt 0,708 |
X1.2 0,784
XL3 0,77 |
Disiplin Kerja sl ass | )
(X1 X115 0,683 ! 1324 Valid
Als 061%
Xl 0,784
XX 0802
X19 0 %S
il [ [ " [ pa—
A R
N2.2 0,787
X)) 0,750
X4 7
 N3S oA
ngkungan A L 0859 0834 Al
Kenpn (X X1 Sa
NIK 089
[ xX39 a1
X200 | oA
X200 5
N2| I

Sumber: Dafa diolah oleh SPSS 21

Hasil uji validitas diatas menunjukkan bahwa
setiap pernyataan yang berkaitan dengan variabel
X1,X2 dan Y valid. Dapat dilihat bahwa r hitung > r
tabel 0,324 dengan taraf signifikansi 0,05 untuk setiap
item.

2. Uji Reliabilitas

Pengujian ini dilaksanakan melihatnya reliabel
atau tidaknya sebuah pernyataan yang ada pada
kuesioner. Uji reabilitas dapat dinyatakan reliabel jika
Cronbach’s Alpha > dari nilai kriteria yaitu 0,60.
Temuanya yakni:

Tabel 3. Uji Reliabilitas
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Varuabel Croabach’s Krtena Esteranpan
Alpe
| Disaplm Kerga (X1 ) 060 Reiabel
| Laingiangan Kena (X2 0,776 60 Relabel
Kmeriz Karyawan (Y ), 765 0 60 Relnabel

Sumber: Data diolah oleh SPSS 21

Dengan melihat hal tersebut bahwasannya
disiplin kerja bernilai Cronbach’s Alpha 0,772 > 0,60,
lingkungan kerja bernilai Cronbach’s Alpha 0,776 >
0,60, dan kinerja karyawan bernilai Cronbach’s Alpha
0,765 > dari nilai kriterianya 0,60.

3.2. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Untuk menentukan apakah data terdistribusi
normal atau tidak, dilakukan uji normalitas. Data
dianggap normal jika mengikuti distribusi normal, yang
memiliki bentuk lonceng dan simetris. Metode yang
digunakan untuk menguji normalitas data meliputi
pendekatan grafik, p-plot, dan Kolmogorov-Smirnov.
Jika nilai signifikansi pada output uji normalitas lebih
> dari 0,05, maka data dianggap normal; sebaliknya,
jika nilai signifikansinya < dari 0,05, data dianggap
tidak normal.

Gambar 2. Grafik Histogram

Sewogran
Lot Vitan Y

Pregmrey
-~

B

Pagranier Srerdoed Revs

Sumber: Data diolah oleh SPSS 21

Berdasarkan Grafik diatas pola yang dihasilkan
berbentuk pola lonceng terbalik yang menunjukkan
distribusi data bersifat normal.

Gambar 3. Grafik Normal P-Plot of Regression
Standardizes Residual

T B8 S b S MR T S b

Cpanet e T

Wi i Uam Frosis

Sl vesl Taw Sewi

Sumber: Data diolah oleh SPSS 21

Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik
tersebar di sekitar garis dan mengikuti pola diagonal,
yang menunjukkan bahwa nilai residual menunjukkan
distribusi data yang normal.

Pengujian Kolmogorov-smirnov  dipakai
penentuan datanya pendistribusian normal saat nilai
signifikannya > dari 0,05 dan saat nilai signifikannya <
dari 0,05 datanya pendistribusian tidak normal.
Temuannya yakni:

Tabel 4. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Onec-Sampls Kolmogorgy-smino: Lest
[Uretaudsrdizs
J Reaidual

N 37

DNore B 2 NOUONO
e FLta T Py ionls 74ossus3
116

091
NSRRI L 116
Kolmen ST /. 106
Asvmop. Sig. (2-tailed) Jo2

A Test diateibation 33 Normal

Ml Extrame
Differones

Sumber: Data diolah oleh SPSS 21

Dengan melihat hal tersebut bahwasannya nilai
signifikannya yang dihasilkan 0,702 > 0,05 hal ini nilai
residualnya terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Dalam pengujian  multikolinieritas, nilai
toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF) untuk
setiap variabel independen dinyatakan, dan terdapat
dua dasar untuk pengambilan keputusan.

a. Nilai toleransi: Jika nilai toleransi lebih > dari 0,10,
ini menunjukkan bahwa tidak ada multikolinieritas
yang terjadi.

b. Nilai VIF: Jika nilai VIF < dari 10,00, ini berarti
tidak ada multikolinieritas yang terdeteksi.

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Coeffickents®
iModel Unstandardized  [Standardized Collineanty
‘Coefficients KCoefficients t |Sig, [Statistics
8 i‘su!. Error  |[Beta Tolerance TS
(Constant) 15.541[5,55: 2,814,008
Risiplio Kerja  L705 324 |386 2,178,036,203 4,933
Ungkungan 667 226 | 523 2,947,006, 203 4,953
Kerja [

2. Dependent Varlable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah oleh SPSS 21

Berdasarkan  hasil table tersebut, hasil
perhitungan multikolinearitas menunjukkan bahwa
variabel disiplin kerja memiliki nilai toleransi dan VIF
sebesar 0,203 dan 4,933, serta variabel lingkungan
kerja mempunyai nilai toleransi dan VIF sebesar 0,203
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dan 4,933. Sehingga nilai tolerance < dari 10. Dapat
dikatakan tidak terjadi multikolinieritas dengan kata
lain model regresi untuk sampel secara keseluruhan
terhindar dari masalah multikolinieritas.

3. Uji Hetroskedastisitas
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode grafik berdasarkan pola titik yang diamati pada
scatterplot regresi.
Gambar 4. Scatterplot

T T
Depaiident 'sdibhis v

o e s o o ot sl

Fngemiciian Glasdmd ped Fraiilnd Vil

Sumber: Data diolah oleh SPSS 21

Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
titik-titik yang ada tidak membentuk pola tertentu atau
pola yang jelas. Titik-titik tersebut terletak di atas
sumbu Y dan di bawah angka 0. Dari sini, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan pendapat, dan
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam data
tersebut.

3.3 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Analisa ini  berfungsi untuk  mencari
pengaruhnya dari dua atau lebihnya variabel bebas (X)
pada variabel terikat (Y). temuannya yakni:

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda

Caefficients®
Unstaodanized Standardizad |
Mode! <_'.‘.a-~.1'."p:l_»:_ul:. | Conflicants } ! S
B | St Emor Beta |
(Conatant) 15,641 5,558 2514 |oos
| Desipls Kot)a 05 324 386 2178 1‘.-,:;.
Lagkungsn 667 226 523 2047 | 008
Xens

2 Dependent Nanable: Kuena Xarvawan

Sumber: Data diolah oleh SPSS 21

Dengan melihat hal tersebut bahwasannya
Unstandardized B baris pertama sebagai Constant dan
baris kedua dan ketiga sebagai variabel bebas.
Persamaannya model studi yakni:

Y = 15,641 + 0,705 + 0,667

Melihat persamaannya model intepretasinya yakni:

a. Nilai konstanta memiliki nilai positif sebesar
15,641. Tanda positif artinya menunjukkan
pengaruh yang searah antara variabel independen
dan variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa
jika semua variabel independen yang meliputi X1,

dan X2, bernilai 0, maka Y secara rata-rata adalah
15,641

b. Nilai koefisien regresi untuk variabel X1 adalah
positif sebesar 0,705. Ini menunjukkan bahwa jika
X1 meningkat sebesar 1, maka Y akan meningkat
sebesar 0,705, dengan asumsi variabel independen
lainnya dianggap konstan. Tanda positif ini
mengindikasikan adanya pengaruh yang searah
antara variabel independen dan variabel dependen.

c. Nilai koefisien regresi untuk variabel X2 adalah
positif sebesar 0,667. Ini berarti bahwa jika X2
meningkat sebesar 1, maka Y akan meningkat
sebesar 0,667, dengan asumsi variabel independen
lainnya tetap konstan. Tanda positif ini
menunjukkan adanya pengaruh yang searah antara
variabel independen dan variabel dependen.

3.4 Uji Hipotesis
LUIT

Uji t digunakan untuk mengidentifikasi apakah
masing-masing  variabel independen  memiliki
pengaruh secara individual terhadap variabel dependen,
dan pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05.
Nilai ttable dicari dari rumus df = n-2, “n” artinya
jumlah sampel. Maka 37-2 = 35 = 2,030.

Tabel 7. Uji T

CanfBichenty*

Constat ni ' B4 3
Disglan Kerit ' It R

Kera

Depcodon Nsatic Kmetis Kayrea

Sumber: Data diolah oleh SPSS 21

a. Berdasarkan hasil analisis regresi parsial, diketahui
bahwa variabel Disiplin Kerja memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0.705 dengan nilai t hitung
sebesar 2,178 > dari ttabel 2,030 dan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,036 < dari signifikansi
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja
berpengaruh positif signifikan secara parsial
terhadap Kinerja Karyawan di PT Citra Graha
Selaras. Maka hipotesis H1 diterima.

b. Berdasarkan hasil analisis regresi parsial, diketahui
bahwa variabel Lingkungan Kerja memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,667 dengan nilai t hitung
sebesar 2,947 > dari ttabel 2,030 dan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,006 < dari signifikansi
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Lingkungan
Kerja berpengaruh positif signifikan secara parsial
terhadap Kinerja Karyawan di PT Citra Graha
Selaras. Maka hipotesis H2 diterima.

2.UjiF

Tujuan dari uji F adalah untuk menentukan
sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara simultan. Berikut hasil uji F
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menggunakan IBM SPSS Statistics 21. Nilai Frapie
dicari dari rumus dfl =k - 1 serta df 2 =n - k yang mana
n adalah jumlah responden. Maka df = 3-1 = 2 serta df2
= 37 -3 = 34 maka nilai Fpie yakni 3,27.

Gambar 8. Uji F

54 324 V4
64,52 i
2 Depcndent Narable: Kmena Karyawan

b Predictors (Comstanti [inskunean Keria, Dasiplin Keria

Sumber: Data diolah oleh SPSS 21

Berdasarkan hasil Uji diatas dapat diketahui
perolehan nilai F hitung sebesar 61,388 yang artinya >
dari F tabel yaitu 3.27 dengan nilai sig sebesar 0.000
yang jauh < dari 0.05 Hal ini menunjukkan bahwa
model regresi yang melibatkan variabel Disiplin Kerja
dan Lingkungan Kerja secara bersama sama memiliki
pengaruh positif yang signifikan secara simultan
terhadap kinerja karyawan maka hipotesis H3 diterima
pada PT Citra Graha Selaras.

3.5 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengukur seberapa besar pengaruh
variabel secara parsial, digunakan rumus KD = r2 x
100%, yang dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi (R?) Parsial (X1)

Vode! Semmea
fodet Sy

\ode L X >3a=n Adx=ed

T — ———

b Depeodent Nrmble Kmerg Karyawan

Sumber: Data diolah oleh SPSS 21

Variabel disiplin kerja (X1) 0,720 atau 72,0% ,
hal ini mengartikan disiplin kerja memiliki kontribusi
sebesar 72,0% pada kinerja karyawan PT Citra Graha
Selaras Jakarta Barat, sedangkan sisanya (100% -
72,0%), yakni 28,0% diterangkan variabel lainnya yang
belum diteliti pada penelitian ini.

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi (R?) Parsial (X2)

Model Sprzmar®

saw 53 46 6268

z Pedictors: (Consiant) I mekomean Kor

- Tarahles Kinenz Karcaozn
b. Depeadent \aoable- Kimena Karvawan

Sumber: Data diolah oleh SPSS 21

Variabel Lingkungan Kerja (X2) 0,746 atau
74,6% , hal ini mengartikan Lingkungan kerja memiliki

kontribusi sebesar 74,6% pada kinerja karyawan PT
Citra Graha Selaras, sedangkan sisanya (100% -
74,6%), yakni 25,4% diterangkan variabel lainnya yang
belum diteliti di penelitian ini.

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi (R?) Simultan

Model Summary®

Model R R Sqnare, [Adinsted R Std, Emrar.of
Sauats, the Estimats,

1 L8852 783 70 5,958

a. Predictors; (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah oleh SPSS 21

Berdasarkan table menjelaskan variabel disiplin
kerja dan lingkungan kerja = 0,770 atau 77,0%, hal ini
hal ini mengartikan disiplin kerja dan lingkungan kerja
memiliki kontribusi sebesar 77,0% pada Kkinerja
karyawan PT Citra Graha Selaras Jakarta Barat,
sedangkan sisanya (100% - 77,0%), yakni 23,0%
diterangkan variabel lainnya yang belum diteliti pada
penelitian ini.

3.6 Pembahasan
1. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian parsial (Uji T),
ditemukan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan
dengan nilai
thitung untuk variabel disiplin kerja (X1) yang
mencapai 2,1178, yang < dari nilai ttable 2,030, serta
nilai signifikansi sebesar 0,036 yang < dari 0,05. Ini
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X1)
memiliki pengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan (YY) di PT Citra Graha Selaras.

Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang telah
dilakukan oleh (Bagudek Tumanggor, 2021) dengan
judul “Pengaruh kompetensi dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai pada UPT Badan pendapatan daerah
kecamatan gunung malele Kabupaten Simalungun”
dengan hasil penelitian disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja
karyawan.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (Xi) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian parsial (Uji T),
ditemukan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan
dengan nilai thitung untuk variabel lingkungan kerja
(X2) yang mencapai 2,947, yang > dari nilai ttable
2,030, serta nilai signifikansi sebesar 0,006 yang < dari
0,05. Ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan
kerja (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan () di PT Citra Graha Selaras.
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Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang telah
dilakukan oleh (Widiana & Heryanda, 2023) dengan
judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai pada kantor kecamatan
tembuku, kabupaten bangli” dengan hasil penelitian
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap kinerja karyawan dan (Hayat
Rachman & Rastryana, 2025) dengan hasil penelitian
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap kinerja karyawan

3. Pengaruh Disiplin Kerja (X1), Lingkungan Kerja
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil uji hipotesis simultan (Uji F)
menunjukkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan
kerja secara bersamaan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT Citra Graha Selaras
Jakarta Barat. Pengaruh ini, berdasarkan uji koefisien
determinasi (R-squared), mencapai 77,0%. Ini berarti
bahwa keberadaan disiplin kerja dan lingkungan kerja
sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT
Citra Graha Selaras.

Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang telah
dilakukan oleh (Fajar & Maria, 2022) dengan judul
“Pengaruh Lingkungan kerja, Disiplin kerja dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT.Virtus
Facilities Service Area Bandung” dengan hasil
penelitian berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kinerja karyawan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan Penelitian ini terdapat Kesimpulan:

1. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel
Disiplin Kerja (XI) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y) di PT Citra Graha Selaras
Jakarta Barat, dengan nilai thitung sebesar 2,178
yang lebih besar dari nilai ttable 2,030, serta nilai
signifikansi sebesar 0,036 yang kurang dari 0,05.

2. Hasil uji parsial juga menunjukkan bahwa variabel
Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y) di PT Citra Graha
Selaras Jakarta Barat, dengan nilai thitung sebesar
2,947 yang lebih besar dari nilai ttable 2,030, dan
nilai signifikansi sebesar 0,006 yang kurang dari
0,05.

3. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel Disiplin Kerja (XI) dan Lingkungan Kerja
(X2) secara simultan memiliki nilai Adjusted
Coefficient of Determination (adjusted R?) sebesar
77,0%. Ini berarti bahwa Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja memberikan kontribusi sebesar
77,0% terhadap kinerja karyawan (Y) di PT Citra
Graha Selaras Jakarta Barat, sementara 23,0%
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang belum
diteliti dalam penelitian ini.

Dari kesimpulan di atas, PT Citra Graha Selaras
dapat meningkatkan disiplin kerja dan lingkungan
kerja. Peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Peneliti berharap agar lebih memajukan disiplin
kerja karyawan untuk mencapai hasil kerja yang
stabil guna meningkatkan kinerja karyawan PT
Citra Graha Selaras Jakarta Barat.

2. Dalam penelitian ini lingkungan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. oleh sebab itu,
pegawai harus menunjukkan perilaku yang baik
agar tercipta lingkungan kerja di mana mereka
dapat bekerja dengan baik.

3. Pimpinan dan karyawan harus melakukan evaluasi
kinerja karyawan secara berkala untuk mengetahui
hasil dari langkah-langkah yang diambil dalam
meningkatkan disiplin kerja dan lingkungan kerja
berdampak baik dan positif pada kinerja karyawan.

4. Peneliti berikutnya disarankan untuk menambahkan
variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi
kinerja karyawan, serta mempertimbangkan
variabel-variabel moderasi atau mediasi. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan
menambah referensi untuk penelitian di masa
mendatang.
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